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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji implementasi manajemen sumber daya manusia (MSDM) 

yang berlandaskan ajaran Buddha dalam konteks lembaga pendidikan. Dengan 

menekankan pada prinsip-prinsip Metta (cinta kasih), Karuna (kasih sayang), 

Mudita (simpati), Upekkha (keseimbangan), Sila (moralitas), Samadhi 

(konsentrasi), dan Panna (kebijaksanaan), jurnal ini menganalisis bagaimana nilai-

nilai luhur Buddha dapat membentuk praktik MSDM yang holistik, etis, dan 

berkelanjutan. Fokus utama adalah pada rekrutmen, pengembangan, retensi, dan 

evaluasi kinerja tenaga pendidik dan kependidikan, dengan tujuan menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis, produktif, dan mendukung pertumbuhan spiritual 

bagi seluruh civitas akademika. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan 

model MSDM yang unik dan relevan bagi lembaga pendidikan Buddha di era 

modern. 
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Pendahuluan 

Lembaga pendidikan Buddha memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari 

lembaga pendidikan umum. Selain berfokus pada pengembangan intelektual, lembaga ini juga 

menekankan pembentukan karakter, moralitas, dan pertumbuhan spiritual siswa dan seluruh 

anggota komunitasnya (Dhammananda, 2001). Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia 

(SDM) dalam konteks ini membutuhkan pendekatan yang selaras dengan filosofi dan ajaran 

Buddha. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) tradisional seringkali didasarkan pada prinsip-

prinsip efisiensi, produktivitas, dan profitabilitas. Meskipun penting, pendekatan ini mungkin tidak 

sepenuhnya memadai untuk lembaga yang tujuan utamanya melampaui aspek material 

(Schumacher, 1973). Ajaran Buddha, dengan penekanannya pada kasih sayang, kebijaksanaan, 

dan pemahaman akan saling ketergantungan, menawarkan kerangka kerja yang kuat untuk 

mengembangkan MSDM yang lebih manusiawi dan berorientasi pada kesejahteraan holistik (Nhat 

Hanh, 1999). 

Jurnal ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis prinsip-prinsip ajaran Buddha yang relevan dengan MSDM. 

2. Mengidentifikasi bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diintegrasikan ke dalam praktik 

MSDM di lembaga pendidikan Buddha. 

3. Menjelajahi potensi manfaat dan tantangan dalam menerapkan MSDM berlandaskan 

ajaran Buddha. 

4. Memberikan rekomendasi praktis untuk pengembangan MSDM yang holistik dan etis. 
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Tinjauan Pustaka: Landasan Filosofis Ajaran Buddha dalam MSDM 

Ajaran Buddha menyediakan landasan etika dan filosofis yang mendalam yang dapat 

diterapkan dalam manajemen organisasi, termasuk MSDM. Beberapa prinsip utama meliputi: 

➢ Empat Kondisi Batin Luhur (Brahmavihara): 

a) Metta (Cinta Kasih): Mengembangkan sikap ramah dan penuh kasih sayang terhadap 

semua makhluk (Nhat Hanh, 1999). Dalam MSDM, ini berarti menciptakan lingkungan 

kerja yang peduli, di mana setiap individu merasa dihargai dan dihormati. 

b) Karuna (Kasih Sayang): Keinginan untuk melihat orang lain terbebas dari penderitaan 

(Nhat Hanh, 1999). Ini mendorong empati terhadap kesulitan karyawan dan mendorong 

dukungan serta bantuan. 

c) Mudita (Simpati/Kegembiraan Bersama): Turut berbahagia atas keberhasilan orang 

lain (Dhammananda, 2001). Ini mempromosikan budaya pengakuan, kolaborasi, dan 

eliminasi rasa iri. 

d) Upekkha (Keseimbangan/Kemurahan Hati): Menjaga keseimbangan batin dan tidak 

memihak (Dhammananda, 2001). Penting dalam pengambilan keputusan yang adil, 

evaluasi kinerja objektif, dan penanganan konflik. 

➢ Delapan Jalan Utama (Noble Eightfold Path): Meskipun relevan secara keseluruhan, 

beberapa elemen memiliki implikasi langsung: 

a) Pandangan Benar (Samma Ditthi): Memiliki pemahaman yang benar tentang realitas 

dan nilai-nilai (Bodhi, 2000). Dalam MSDM, ini berarti memiliki visi yang jelas tentang 

tujuan organisasi dan peran setiap individu. 

b) Pikiran Benar (Samma Sankappa): Pikiran yang bebas dari kebencian dan kejahatan 

(Bodhi, 2000). Mendorong niat baik dalam semua interaksi profesional. 

c) Ucapan Benar (Samma Vaca): Berbicara jujur, ramah, bermanfaat, dan tepat waktu 

(Sutta Pitaka, Anguttara Nikaya). Penting dalam komunikasi internal dan eksternal. 

d) Perbuatan Benar (Samma Kammanta): Tindakan yang tidak merugikan diri sendiri 

atau orang lain (Sutta Pitaka, Majjhima Nikaya). Mendorong perilaku etis dan 

profesional. 

e) Mata Pencarian Benar (Samma Ajiva): Mencari nafkah dengan cara yang tidak 

merugikan (Bodhi, 2000). Mendorong praktik bisnis yang etis dan adil. 

➢ Hukum Kamma: Konsep bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi (Dhammananda, 

2001). Ini mendorong akuntabilitas dan tanggung jawab individu terhadap pekerjaan dan 

lingkungan kerja. 

➢ Anatta (Tanpa Diri): Pemahaman bahwa tidak ada inti diri yang permanen 

(Dhammananda, 2001). Ini dapat mengurangi ego dan mempromosikan kerja tim serta 

kerendahan hati. 

➢ Dukkha (Penderitaan) dan Nibbana (Kebebasan dari Penderitaan): Memahami sifat 

penderitaan dapat memotivasi untuk menciptakan kondisi kerja yang mengurangi stres dan 

meningkatkan kesejahteraan (Dhammananda, 2001). 

 

 

 

 



 2025, Vol. 3, No.3

 337-344 
  
 

 Page | 339  

Cendikia 

 Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 

ISSN: 3025-1206 

Implementasi MSDM Berlandaskan Ajaran Buddha pada Lembaga Pendidikan 

Penerapan prinsip-prinsip Buddha dalam MSDM lembaga pendidikan dapat diwujudkan 

melalui berbagai fungsi MSDM: 

➢ Perencanaan Sumber Daya Manusia 

a) Identifikasi Kebutuhan: Selain kualifikasi akademis, pertimbangkan keselarasan calon 

dengan nilai-nilai etika Buddha dan komitmen terhadap pengembangan spiritual 

(Dhammananda, 2001). 

b) Visi dan Misi: Memastikan perencanaan SDM selaras dengan visi dan misi lembaga yang 

berlandaskan ajaran Buddha, yaitu mencetak insan yang tidak hanya cerdas tapi juga 

bermoral dan berkarakter. 

➢ Rekrutmen dan Seleksi 

a) Transparansi dan Keadilan: Proses rekrutmen harus adil, transparan, dan bebas dari 

favoritisme, mencerminkan prinsip Upekkha (Dhammananda, 2001). 

b) Wawancara Berbasis Nilai: Selain kompetensi teknis, wawancara harus menggali 

pemahaman dan komitmen calon terhadap nilai-nilai Buddha (misalnya, empati, 

kesabaran, integritas), sesuai dengan Pandangan Benar dan Pikiran Benar (Bodhi, 

2000). 

c) Tidak Diskriminatif: Merekrut berdasarkan meritokrasi dan keselarasan nilai, tanpa 

memandang latar belakang yang tidak relevan. 

➢ Pengembangan dan Pelatihan 

a) Pengembangan Holistik: Program pelatihan tidak hanya fokus pada peningkatan 

keterampilan mengajar atau manajerial, tetapi juga pada pengembangan karakter, praktik 

meditasi (Samadhi), dan pemahaman ajaran Buddha (Sila, Panna) (Gunaratana, 2011). 

b) Mentoring Berbasis Metta: Mendorong program mentoring yang didasarkan pada cinta 

kasih dan keinginan untuk membantu pertumbuhan individu (Nhat Hanh, 1999). 

c) Kesempatan Belajar Berkelanjutan: Menyediakan akses ke kursus, lokakarya, dan 

retret spiritual untuk meningkatkan kapasitas profesional dan personal, sejalan dengan 

konsep organisasi pembelajar (Senge, 1990). 

➢ Manajemen Kinerja 

a) Evaluasi Konstruktif Berbasis Karuna: Penilaian kinerja harus dilakukan dengan 

tujuan pengembangan, bukan hanya penghakiman. Umpan balik diberikan dengan kasih 

sayang dan niat membantu (Nhat Hanh, 1999). 

b) Penetapan Tujuan yang Jelas dan Etis: Tujuan kinerja harus selaras dengan nilai-nilai 

lembaga dan mendorong perilaku yang etis (Sutta Pitaka, Digha Nikaya). 

c) Pengakuan dan Penghargaan Berbasis Mudita: Mengakui dan menghargai kontribusi 

karyawan dengan tulus, mendorong semangat kebersamaan dan kegembiraan bersama 

(Dhammananda, 2001). 

➢ Kompensasi dan Imbalan 

a) Keadilan dan Keseimbangan: Struktur kompensasi harus adil dan transparan, 

mencerminkan prinsip Upekkha (Dhammananda, 2001). 

b) Imbalan Non-Material: Mengakui pentingnya imbalan non-material seperti lingkungan 

kerja yang damai, kesempatan untuk melayani, dan pertumbuhan spiritual (Schumacher, 

1973). 
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➢ Hubungan Karyawan dan Resolusi Konflik 

a) Komunikasi Efektif dan Samma Vaca: Mendorong komunikasi yang terbuka, jujur, 

dan penuh hormat (Sutta Pitaka, Anguttara Nikaya). 

b) Resolusi Konflik Berbasis Metta dan Karuna: Pendekatan mediasi yang menekankan 

empati, saling pengertian, dan solusi yang saling menguntungkan, bukan mencari siapa 

yang salah (Nhat Hanh, 1999). 

c) Promosi Kebersamaan: Mendorong kegiatan sosial dan spiritual yang memperkuat 

ikatan komunitas antar karyawan. 

➢ Kesehatan dan Kesejahteraan Karyawan 

a) Dukungan Psikologis dan Spiritual: Menyediakan dukungan bagi karyawan yang 

menghadapi stres atau tantangan personal, misalnya melalui sesi konseling atau meditasi 

terpandu (Gunaratana, 2011). 

b) Lingkungan Kerja yang Damai: Menciptakan suasana kerja yang kondusif, bersih, dan 

menenangkan, mendukung konsentrasi dan kesejahteraan mental. 

Manfaat dan Tantangan 

➢ Manfaat 

a) Lingkungan Kerja yang Harmonis: Mengurangi konflik, meningkatkan kolaborasi, dan 

menciptakan suasana saling mendukung, sejalan dengan prinsip-prinsip Brahmavihara 

(Dhammananda, 2001). 

b) Peningkatan Kesejahteraan Karyawan: Karyawan merasa lebih dihargai, dipahami, 

dan memiliki tujuan yang lebih besar, yang dapat mengurangi stres dan burnout 

(Schumacher, 1973). 

c) Retensi Karyawan yang Lebih Tinggi: Karyawan yang merasa selaras dengan nilai-

nilai organisasi dan mendapatkan dukungan holistik cenderung lebih loyal. 

d) Peningkatan Kualitas Pendidikan: Tenaga pendidik yang berkarakter dan berintegritas 

akan memberikan teladan positif bagi siswa, sesuai dengan konsep Sila dan Panna. 

e) Brand Image Positif: Memperkuat reputasi lembaga sebagai institusi yang berlandaskan 

nilai-nilai etika dan kemanusiaan. 

➢ Tantangan 

a) Pemahaman dan Komitmen: Memastikan seluruh manajemen dan karyawan memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang ajaran Buddha dan komitmen untuk menerapkannya 

(Dhammananda, 2001). 

b) Pengukuran Kinerja Non-Material: Mengembangkan metrik untuk mengukur aspek 

non-material seperti pertumbuhan spiritual atau keharmonisan tim, yang mungkin sulit 

diukur secara tradisional. 

c) Perubahan Budaya Organisasi: Membutuhkan perubahan budaya yang signifikan, 

yang mungkin memerlukan waktu dan usaha yang konsisten (Senge, 1990). 

d) Keterbatasan Sumber Daya: Menerapkan program pengembangan holistik mungkin 

memerlukan investasi sumber daya. 

e) Integrasi dengan Sistem Modern: Menyelaraskan prinsip-prinsip tradisional dengan 

sistem MSDM modern yang terkadang kaku. 
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Studi Kasus: Vihara dan Sekolah Dharma Bakti, Yogyakarta (Hipotetis) 

Latar Belakang Institusi: 

Vihara dan Sekolah Dharma Bakti (VSDB) adalah lembaga pendidikan terpadu di 

Yogyakarta yang mengelola sekolah dari tingkat Taman Kanak-Kanak (TK) hingga Sekolah 

Menengah Atas (SMA), serta memiliki program pendidikan Dharma untuk umum. Didirikan 

dengan landasan ajaran Buddha, VSDB berkomitmen tidak hanya pada keunggulan akademis 

tetapi juga pada pengembangan karakter, moralitas, dan spiritualitas seluruh komunitas sekolah, 

termasuk para guru dan staf kependidikan (Dhammananda, 2001). 

Tantangan Awal MSDM: 

Sebelum mengadopsi pendekatan MSDM berlandaskan ajaran Buddha secara formal, VSDB 

menghadapi beberapa tantangan umum: tingkat turnover guru muda yang cukup tinggi karena 

kurangnya sense of belonging, beberapa konflik internal antarkaryawan yang kurang terselesaikan 

dengan baik, serta keterbatasan dalam program pengembangan staf yang holistik yang cenderung 

hanya fokus pada peningkatan pedagogi. Penilaian kinerja juga dirasakan kurang objektif dan lebih 

didasarkan pada persepsi pribadi. 

Inisiatif MSDM Berlandaskan Ajaran Buddha: 

Merespons tantangan ini, manajemen VSDB, dipimpin oleh kepala sekolah dan pengurus 

vihara, meluncurkan program MSDM komprehensif yang mengintegrasikan prinsip-prinsip 

Buddha. 

➢ Integrasi dalam Rekrutmen dan Seleksi 

a) Pewawancara Multi-Perspektif: Selain wawancara teknis, proses seleksi melibatkan 

seorang Bhikkhu/Biksu atau rohaniawan Buddha yang bertugas menilai keselarasan 

nilai (value alignment) kandidat dengan ajaran Buddha (misalnya, empati, kesabaran, 

integritas) melalui studi kasus etika dan pertanyaan reflektif, sejalan dengan Pandangan 

Benar (Bodhi, 2000). 

b) Orientasi Berbasis Nilai: Setiap karyawan baru wajib mengikuti program orientasi yang 

mencakup pengenalan ajaran Buddha, sesi meditasi dasar, dan penekanan pada Empat 

Kondisi Batin Luhur sebagai panduan interaksi di lingkungan kerja (Dhammananda, 

2001). 

➢ Pengembangan dan Pelatihan Holistik 

a) Program "Guru Meditatif": VSDB mewajibkan seluruh guru dan staf kependidikan 

untuk mengikuti sesi meditasi mindfulness mingguan yang dipandu oleh Bhikkhu/Biksu. 

Program ini bertujuan meningkatkan Samadhi (konsentrasi) dan Panna 

(kebijaksanaan), yang diharapkan berdampak pada ketenangan dalam mengajar dan 

pengambilan keputusan (Gunaratana, 2011). 

b) Lokakarya "Komunikasi Berlandaskan Karuna": Mengadakan lokakarya rutin 

tentang komunikasi nirkekerasan dan resolusi konflik berdasarkan prinsip Karuna (kasih 

sayang), melatih staf untuk menyampaikan umpan balik secara konstruktif dan 

menyelesaikan perbedaan dengan empati (Nhat Hanh, 1999). 

c) Retret Dharma Tahunan: Seluruh karyawan mengikuti retret Dharma tahunan yang 

berfokus pada introspeksi, penguatan Sila (moralitas), dan revitalisasi semangat 

pelayanan (Dhammananda, 2001). 

➢ Manajemen Kinerja dan Pengakuan 

a) Penilaian Kinerja "360 Derajat dengan Metta": Sistem penilaian kinerja tidak hanya 

melibatkan atasan, tetapi juga rekan kerja dan bahkan perwakilan siswa (untuk guru), 
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dengan umpan balik yang difokuskan pada pengembangan dan disampaikan dengan 

Metta (cinta kasih). Penekanan diberikan pada kontribusi terhadap lingkungan yang 

harmonis dan pengembangan karakter siswa, di samping pencapaian akademis (Nhat 

Hanh, 1999). 

b) "Penghargaan Mudita": Setiap bulan, diadakan sesi apresiasi informal di mana rekan 

kerja dapat secara anonim mengirimkan "Penghargaan Mudita" untuk mengakui 

kontribusi positif atau tindakan kebaikan dari sesama karyawan, mendorong Mudita 

(simpati/kegembiraan bersama) (Dhammananda, 2001). 

➢ Kesejahteraan Karyawan dan Resolusi Konflik 

a) Sudut Ketenangan (Peace Corner): Tersedia ruangan khusus yang didesain untuk 

meditasi singkat atau refleksi, di mana karyawan dapat menenangkan diri saat merasa 

tertekan, mendukung Upekkha (keseimbangan) (Gunaratana, 2011). 

b) Konseling Dharma: Bhikkhu/Biksu atau rohaniawan tersedia untuk konseling personal 

bagi karyawan yang menghadapi masalah pribadi atau profesional, menawarkan 

bimbingan berdasarkan ajaran Buddha. 

c) Musyawarah Mufakat Berbasis Kamma: Dalam menyelesaikan konflik serius, 

pendekatan yang digunakan adalah musyawarah yang menekankan pada pemahaman 

Hukum Kamma (konsekuensi tindakan) dan pencarian solusi yang berlandaskan 

Pandangan Benar dan Pikiran Benar, berorientasi pada penyelesaian damai dan 

rekonsiliasi, bukan penghakiman (Dhammananda, 2001; Bodhi, 2000). 

 

Hasil dan Dampak: 

➢ Data Kualitatif (Wawancara Mendalam dengan Praktisi MSDM dan Karyawan) 

a) Ibu Santi (Kepala HRD VSDB): "Sebelumnya, kami sering melihat guru-guru merasa 

tertekan dengan target akademis. Setelah program 'Guru Meditatif', kami melihat ada 

peningkatan ketenangan dan kesabaran mereka dalam menghadapi siswa. Konflik antar 

guru juga berkurang drastis karena mereka terbiasa menyelesaikan masalah dengan 

empati setelah lokakarya komunikasi," mengindikasikan dampak positif Samadhi dan 

Karuna dalam lingkungan kerja (Gunaratana, 2011; Nhat Hanh, 1999). 

b) Bapak Surya (Guru Fisika SMA): "Retret Dharma benar-benar membantu saya 

merefleksikan kembali tujuan saya mengajar, bukan hanya soal materi pelajaran, tapi 

juga tentang menumbuhkan budi pekerti pada siswa. Lingkungan kerja jadi lebih 

mendukung dan tidak kompetitif, saya merasa lebih dihargai sebagai individu," 

menunjukkan penguatan Sila dan Metta (Dhammananda, 2001; Nhat Hanh, 1999). 

c) Kak Nabila (Staf Administrasi): "Sistem 'Penghargaan Mudita' itu sederhana tapi efektif. 

Rasanya menyenangkan melihat upaya kecil kita dihargai oleh rekan kerja. Ini 

membangun semangat kebersamaan yang kuat, kami seperti keluarga," mencerminkan 

penerapan Mudita yang sukses (Dhammananda, 2001). 

➢ Data Kuantitatif (Narasi dari Survei Karyawan Tahunan) 

 Survei karyawan tahunan menunjukkan tren positif setelah implementasi program: 

a) Penurunan Turnover: Tingkat turnover karyawan, khususnya guru muda, menurun dari 

rata-rata 15% per tahun menjadi 5% dalam dua tahun terakhir. Ini mengindikasikan 

peningkatan retensi yang signifikan, menunjukkan peningkatan kepuasan dan 

keterikatan karyawan (Schumacher, 1973). 
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b) Peningkatan Indeks Kepuasan Karyawan: Indeks kepuasan karyawan (IKK) naik dari 

72% menjadi 88% dalam tiga tahun terakhir, dengan skor tertinggi pada kategori 

"dukungan manajemen" dan "lingkungan kerja yang harmonis," yang sejalan dengan 

peningkatan Metta dan Karuna di tempat kerja. 

c) Penurunan Laporan Konflik Internal: Jumlah laporan konflik formal yang 

membutuhkan intervensi manajemen menurun sebesar 60% dalam dua tahun, 

menunjukkan efektivitas strategi resolusi konflik berbasis Karuna dan Samma Vaca 

(Nhat Hanh, 1999; Sutta Pitaka, Anguttara Nikaya). 

d) Peningkatan Partisipasi Program Pengembangan: Tingkat partisipasi dalam program 

meditasi, lokakarya komunikasi, dan retret Dharma mencapai lebih dari 95%, 

menunjukkan komitmen tinggi karyawan terhadap pengembangan holistik, 

mencerminkan semangat Senge's Learning Organization (Senge, 1990). 

e) Persepsi Keadilan Penilaian Kinerja: Rata-rata skor persepsi keadilan dalam sistem 

penilaian kinerja meningkat dari 6.5 menjadi 8.2 (skala 1-10), mengindikasikan 

penerapan Upekkha 

 yang lebih baik dalam proses evaluasi (Dhammananda, 2001). 

Kesimpulan dari Studi Kasus: 

Studi kasus VSDB menunjukkan bahwa integrasi prinsip-prinsip ajaran Buddha ke dalam 

praktik MSDM tidak hanya feasible tetapi juga sangat efektif dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang harmonis, meningkatkan kesejahteraan karyawan, dan pada akhirnya, mendukung 

pencapaian misi lembaga pendidikan Buddha secara holistik. Tantangan awal dapat diatasi melalui 

komitmen kepemimpinan, program yang terstruktur, dan penekanan pada pengembangan spiritual 

dan karakter di samping kompetensi profesional. 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Manajemen Sumber Daya Manusia berlandaskan ajaran Buddha menawarkan paradigma 

yang kuat dan relevan bagi lembaga pendidikan Buddha. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 

Metta, Karuna, Mudita, Upekkha, Sila, Samadhi, dan Panna, lembaga dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang tidak hanya efisien tetapi juga etis, harmonis, dan mendukung pertumbuhan 

spiritual bagi seluruh anggotanya (Dhammananda, 2001; Bodhi, 2000). 

Rekomendasi: 

1. Pengembangan Kurikulum MSDM: Menyertakan modul pelatihan tentang ajaran 

Buddha dan penerapannya dalam konteks manajemen, untuk meningkatkan Pandangan 

Benar dalam praktik MSDM. 

2. Kepemimpinan Berbasis Nilai: Memastikan pemimpin dan manajer menunjukkan 

teladan dalam menerapkan nilai-nilai Buddha, sejalan dengan Perbuatan Benar dan Mata 

Pencarian Benar (Bodhi, 2000). 

3. Survei Keterlibatan Karyawan: Secara rutin mengukur tingkat kesejahteraan, kepuasan, 

dan keselarasan nilai karyawan, untuk terus mengevaluasi dampak dari praktik MSDM 

yang diterapkan. 

4. Komunitas Praktik: Membentuk kelompok studi atau komunitas untuk berbagi 

pengalaman dan praktik terbaik dalam menerapkan MSDM berlandaskan ajaran Buddha, 

mendukung pembelajaran kolektif (Senge, 1990). 

5. Penelitian Lanjutan: Melakukan studi kasus dan penelitian empiris untuk mengukur 

dampak positif dari pendekatan ini secara lebih luas dan mendalam. 
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Dengan demikian, lembaga pendidikan Buddha dapat menjadi mercusuar tidak hanya dalam 

menyebarkan Dharma, tetapi juga dalam mempraktikkan manajemen yang berlandaskan pada 

kebijaksanaan dan kasih sayang, menciptakan lingkungan yang benar-benar memupuk potensi 

tertinggi setiap individu. 
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